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Abstrak

Bisnis Franchise merupakan bisnis instant banyak diminati oleh pengusaha Indonesia karena pasar yang sudah tersedia serta beberapa keuntungan dari bentuk Franchise itu sendiri seperti bantuan manajerial dan operasional yang diberikan oleh Pemilik Franchise. Saat ini di Kota Tembilahan telah muncul beberapa usaha franchise yang bergerak di bidang penjualan makanan oleh karena itu perlu diteliti potensi bisnis franchise ini karena bersentuhan lansung dengan masyarakat dan berpotensi untuk dikembangkan sehingga dapat menjadi instrument dalam upaya pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan usaha franchise sudah cukup banyak beroperasional di Kota Tembilahan, khususnya Makanan (72%), Retail (14%), Jasa (14%). Investasi awal franchise kecil dari Rp. 15.000.000,- mendominasi sebesar 57% dan modal di atas Rp.100.000.000,- sebesar 28% sedangkan franchise modal dengan kisaran Rp. 15.000.000,- sampai Rp. 30.000.000,- sebesar 15%. Penyerapan tenaga kerja franchise makanan (skala gerobak) biasanya memiliki 1 orang karyawan dengan kisaran penghasilan di bawah Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) dan ditambah uang makan sehari-hari. Sedangkan untuk franchise skala besar seperti minimarket memiliki karyawan sekitar 5-10 orang. Kendala terbesar yang dirasakan pelaku usaha jasa adalah masalah permodalan, Duplikasi, Persaingan serta ekonomi makro daerah. Penelitian ini sangat merekomendasikan untuk dilaksanakannya pameran franchise sehingga dapat meransang minat investasi bagi pengusaha lokal.

Kata kunci:Franchise, Investasi, Ekonomi
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1. PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Bisnis Franchise merupakan bisnis instant banyak diminati oleh pengusaha Indonesia karena pasar yang sudah tersedia serta beberapa keuntungan dari bentuk Franchise itu sendiri seperti bantuan manajerial dan operasional yang diberikan oleh Pemilik Franchise [1]. Fenomena yang menarik dibeberapa tahun ini  di Kota Tembilahan yaitu makin tumbuh suburnya Bisnis Franchise/Franchise. Adapun Bisnis Franchise/Franchise yang tumbuh berkembang antara lain Ritel (seperti Indomaret) dan Makanan (seperti Kuch-Kuch Hotahu, es krim, Sosis dll).  Selain franchise, usaha yang bersentuhan dengan masyarakat adalah sector jasa seperti jasa Serba Delivery memanfaatkan jaringan internet dan telepon, Loundry, Ojek, dan sebagainya.
Saat ini di Kota Tembilahan telah muncul beberapa usaha franchise yang bergerak di bidang penjualan makanan oleh karena itu perlu diteliti potensi bisnis franchise ini karena bersentuhan lansung dengan masyarakat dan berpotensi untuk dikembangkan sehingga dapat menjadi instrument dalam upaya pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. [bookmark: _Toc491125582][bookmark: _Toc491125797]Keunggulan dan Kekurangan Bisnis Franchise 
Sebagai sebuah sistem bisnis, maka Franchise mempunyai sejumlah keunggulan sekaligus kekurangan. Sebagai bentuk bisnis retail, franchising menawarkan kepada Penerima Franchise sebuah keunggulan system bisnis baru yang dapat berkembang cepat dengan merek dan formula bisnis yang sudah teruji daripada membangun bisnis dan merek baru yang beresiko [2].  Dengan kata lain dapat dikemukakan bahwa keunggulan system Franchising bagi Penerima Franchise, adalah:
1. Expansion. 
Pihak Pemilik Franchise memiliki akses permodalan untuk berbagi biaya dengan Penerima Franchise dengan resiko yang relatif lebih rendah.
2. Quick start. 
Pihak Penerima Franchise memperoleh kesempatan untuk memasuki sebuah bisnis baru dengan cara cepat, biaya lebih rendah dengan produk atau jasa yang telah teruji.
3. Training. 
Selama menjalankan bisnis Franchise, Penerima Franchise akan menerima bantuan manajerial secara berkala dalam hal pemilihan lokasi bisnis, desain fasilitas, prosedur operasi, pembelian, dan pemasaran dari Pemilik Franchise.
 
Sedangkan kekurangan sistem Franchise bagi Penerima Franchise adalah: 
1. Control. 
Sistem Franchise tidak memberikan kebebasan penuh kepada Penerima Franchise karena Penerima Franchise terikat perjanjian harus mengikuti sistem dan metode yang telah dibuat oleh Pemilik Franchise. 
2. Price. 
Membeli bisnis Franchise memerlukan investasi relatif besar, bahkan Penerima Franchise sering kali tidak punya pilihan untuk mengurangi biaya. 
3. Conflict
Adanya resiko Pemilik Franchise melanggar perjanjian yang telah disepakati dengan suatu alasan. 

2.2. [bookmark: _Toc490332859][bookmark: _Toc490332904][bookmark: _Toc490366274][bookmark: _Toc490366304][bookmark: _Toc490366334][bookmark: _Toc491125584][bookmark: _Toc491125799]SOP dan Royalty fee 
Standar Operating Procedure (SOP) adalah suatu standar pekerjaan sehari-hari secara tertulis mengenai uraian pekerjaan atau job description. Isi SOP meliputi apa yang harus dilakukan, kapan, dimana, oleh siapa, dan dengan cara yang paling efektif. SOP merupakan guideline bagaimana proses sebuah fungsi kerja dapat ditegakkan. Keberadaannya dapat menjadi media evaluasi apabila ditemukan sesuatu yang tidak maksimal atau tidak efisien dan efektif. Pada bisnis Franchise, SOP merupakan faktor kunci keberhasilan sebuah bisnis sebab SOP tersebut akan diberikan kepada Penerima Franchise. Dengan begitu mau tidak mau SOP harus menjadi suatu paket dokumen tertulis dari Pemilik Franchise yang diberikan kepada Penerima Franchise, dan Penerima Franchise wajib mengikutinya agar bisa menjalankan bisnisnya. Jadi fungsi SOP dalam Franchise lebih kepada dokumen untuk ketertiban administrasi dan keseragaman untuk semua outlet. SOP dalam bisnis Franchise minimal mencakup tiga hal [3]:
1. Pendahuluan, yang meliputi sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan serta hak dan kewajiban Pemilik Franchise dan Pengguna Franchise.
2. Aturan umum operasi, yang meliputi faktor penting kesuksesan, standar mutu, hubungan pelanggan, sistem persediaan, variasi produk, tata cara beroperasi, penentuan harga, cara menjaga citra merek, dan pelayanan konsumen.  
3. Perawatan, yang meliputi bidang keuangan, pemasaran, operasi dan personalia.

Untuk dapat membuat SOP yang baik, seyogyanya dibentuk suatu tim khusus yang memiliki koordinator dan didukung oleh pimpinan tertinggi. Setiap tim memiliki tugas yang berbeda, misalnya tim penjualan membuat SOP mengenai penjualan, tim pembelian membuat SOP mengenai pembelian dan seterusnya. 
Di samping SOP, pembayaran royalty fee juga menjadi syarat dalam menjalankan bisnis Franchise. Pada hakekatnya royalti adalah honorarium yang dibayar oleh licensee/ Pengguna Franchise, pemakai konsep, sistem, penemuan, proses, methode/ cara (Haki), logo, merk/ nama kepada licensor/Pemilik Franchise dan pemilik. Istilah royalty fee mungkin sudah tidak asing lagi di telinga kita, sebab sering ditulis pada berbagai media, seperti koran dan berbagai buku serta sering disampaikan pada berbagai seminar untuk publik. Namun demikian sebetulnya istilah tersebut adalah istilah yang lazim dipakai dalam bidang lisensi, distribusi maupun Franchise. Pada masing-masing bidang, royalty fee sebenarnya lebih menitikberatkan pada aspek pemakaian/penggunaan karena memang royalty fee adalah biaya yang harus dibayar secara periodik atas penggunaan konsep, sistem, penemuan, proses, methode/cara (Haki), logo, merk/nama.
Franchise adalah sebuah format bisnis yang dituangkan dalam suatu perjanjian antara franchisor sebagai pemilik hak intelektual, brand, logo dan sistem operasi dan Franchisee sebagai penerima (konsep, sistem, penemuan, proses, metode/cara/Haki, logo, merk/nama) Untuk itu royalty fee wajib dibayarkan oleh Franchisee kepada franchisor sesuai yang diperjanjikan. Mengenai berapa besarnya, tergantung jenis usaha serta perhitungan dari franchisor yang mencakup aspek feasibility atau kelayakan suatu usaha Franchise. Namun demikian, besarnya royalty fee yang wajar adalah berkisar antara 1%-12%. Prosentase tersebut biasanya diambil dari omset kotor dan bukan profit. Sebab bila dihitung dari profit maka perhitungannya akan njlimet karena profit itu sudah masuk dalam pembukuan sehingga perhitungan harus memperhatikan banyak aspek. 
Keberadaan royalty fee sudah seharusnya dijadikan sumber utama pendapatan franchisor demi kelangsungan usahanya, karena bagaimanapun juga franchisor membutuhkan dana tersebut untuk membiayai segala pengeluaran dalam rangka men-support usahanya seperti: membayar biaya supervisi, biaya monitoring dan biaya on going asistensi secara terus menerus. Hal ini berarti bahwa sebagai franchisor harus bisa menciptakan keuntungan bukan dari Franchisee tetapi melalui Franchisee. Artinya bila Franchisee untung maka franchisor juga untung. Jadi hubungan franchisor dan Franchisee harus win-win. Jangan sampai franchisor memungut royalti kemudian Franchisee dilepas begitu saja. Kalau ada franchisor yang dalam promo-nya mengklaim tidak akan menarik royalty fee kepada Franchisee, itu sebenarnya adalah bohong. Bisa jadi fee dimaksud sudah dimasukkan ke dalam biaya bahan baku ataupun yang lain. Meskipun royalty fee wajar ada dalam Franchise namun memungutnya harus sama untuk setiap Franchisee. Jadi tidak boleh ada diskriminasi meskipun franchisor memiliki Franchisee di beberapa daerah dan omsetnya berbeda-beda. Misalnya, kalau franchisor mematok royalty fee 5% maka semua Franchisee harus membayar 5%. Oleh sebab itu kalau mau menjalankan bisnis Franchise, maka omsetnya harus memadai agar royalty fee yang diperoleh besar.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian pada penelitian ini adalah metode penelitian survey dengan menggunakan kuisioner dan wawancara sebagai alat penelitian. Sampel penelitian ini adalah seluruh usaha franchise di Kota Tembilahan. Waktu penelitian adalah 10 Juli dan 29 Agustus 2017.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perkembangan Franchise di Indonesia
Bisnis franchise di Indonesia mulai marak sekitar tahun 1970-an, yang ditandai  dengan menjamurnya restauran cepat saji (fast food) seperti Kentucky Fried Chiken dan Pizza Hut. Hingga tahun 1992 jumlah perusahaan franchise di Indonesia mencapai 35 perusahaan, 6 di antaranya adalah perusahaan franchise lokal dan sisanya (29) adalah franchise asing. Perkembangan franchise asing dari tahun ke tahun sangat pesat yaitu sebesar 710% sejak tahun 1992 hingga tahun 1997, sedangkan perkembangan franchise lokal hanya meningkatkan sebesar 400% (dari sejumlah 6 perusahaan menjadi 30 perusahaan).  Namun sejak krisis moneter tahun 1997, jumlah perusahaan franchise asing mengalami penurunan pertumbuhan sebesar -9.78% dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2001. Hal ini disebabkan karena terpuruknya nilai rupiah sehingga biaya untuk Franchise fee dan royalti fee serta biaya bahan baku, peralatan dan perlengkapan yang dalam dollar menjadi meningkat. Hal tersebut mempengaruhi perhitungan harga jual produk atau jasanya di Indonesia. Sebaliknya franchise lokal mengalami peningkatan pertumbuhan rata-rata sebesar 30%. Pada tahun 2001 jumlah franchise asing tumbuh sebesar 8.5% sedangkan franchise lokal meningkat 7.69%  dibanding tahun 2000 (Wibawanti, 2009). Meningkatnya jumlah franchise dalam negeri tersebut setelah ditelusuri ternyata hanya sekitar 15% yang dinilai memenuhi kriteria bisnis Franchise, selebihnya masuk kelompok franchise jadi-jadian. Namun, fenomena investor memilih franchise jadi-jadian tersebut akan menjadi cerita masa lalu setelah pemerintah menerbitkan aturan baru PP No. 42/2007 tentang Franchise dan Permendag No. 31/2008 tentang Penyelenggaraan Franchise. Peraturan tersebut secara jelas dan gamblang menyebutkan berbagai kriteria perusahaan franchise yang wajib dipatuhi oleh semua franchisor. Ada 6 kriteria perusahaan untuk dapat menjalankan bisnis franchise, yakni memiliki ciri khas usaha, terbukti sudah memberikan keuntungan, memiliki standar atas pelayanan barang atau jasa yang ditawarkan yang dibuat secara tertulis, mudah diajarkan dan diaplikasikan, ada dukungan berkesinambungan, dan hak kekayaan intelektual telah terdaftar. Berikut adalah beberapa bidang usaha di Indonesia yang sudah menggunakan system Franchise [4]:
1. Automotive, yang meliputi auto variation, auto accessory, car wash Franchise, car dealer Franchise.
2. Course & Education, yang meliputi kids education Franchise, university, college, course,  playgroup Franchise.
3.  Entertainment, yang meliputi entertainment Franchise, family recreation Franchise, movie rental Franchise, family karaoke Franchise.
4. Fashion, Style, Apparel & Jewelry, yang meliputi fashion Franchise, apparel, life style related Franchise.
5. Fast Food & Bakery, yang meliputi fast food Franchise, pizza Franchise, burger, bakery  and cake Franchise. 
6.  Health Centre Spa, yang meliputi medical store Franchise, spa, salon, body care, skin centre Franchise. 
7. Household & Hotels, yang meliputi hotel, apartment, household supplier & furniture Franchise. 
8. Laundry Services, yang meliputi dry cleaning franchis
9.  Real estate & Property, yang meliputi property & real estate broker, apartement, real  estate dealer Franchise. 
10. Restaurant & Café, yang meliputi restauran, cafe outlet, steak house.
11. Retail, Outlet & Minimart, yang meliputi consumer goods, retail chain store, outlet & mini mart Franchise 
12. Tour & Travel, yang meliputi travel burreau, tour - travel agent, honeymoon & romantic gateway Franchise 

4.2. Perkembangan Franchise di Tembilahan
Jika dibandingkan dengan Klasifikasi Franchise yang banyak beroperasi di Indonesia, adapun Franchise yang beroperasi di Kota Tembilahan adalah: 
1. Automotive, belum ada;
2. Course & Education, Ohayo di Jl. Guru Hasan;
3. Entertainment, Belum ada;
4. Fashion, Style, Apparel & Jewelry, belum ada.
5. Fast Food & Bakery, Kuch-Kuch Hotahu, Shake anti Baper, CFC, Es Krim Hulala, Kedai Pizza, Dimsum Choie, Sosis Tyson, dll. 
6. Health Centre Spa, Belum ada; 
7. Household & Hotels, Belum ada;
8. Laundry Services, Melia Loundry
9. Real estate & Property, Belum ada;
10. Restaurant & Café, Belum ada;
11. Retail, Outlet & Minimart, Indomaret 
12. Tour & Travel, belum ada

Krisis ekonomi global berpengaruh terhadap pemutusan hubungan kerja (PHK), namun tidak demikian halnya dengan di bisnis Franchise. Peluang untuk terus tumbuh dan berkembang selalu ada untuk bisnis ini. Oleh sebab itu bisnis ini bisa dijadikan alternatif lain di tengah badai krisis. Berbisnis dalam situasi krisis seperti ini memang tidak mudah. Sektor riil dihadapkan pada ambruknya daya beli masyarakat. Karena itu, tantangan terbesar bagi para pelaku usaha di bisnis Franchise adalah menciptakan kiat-kiat untuk menarik pembeli, seperti menciptakan paket-paket khusus buy one get one atau lainnya. Temuan menarik mengenai Franchise di Tembilahan yaitu terkait retribusi, khusus untuk pelaporan pajak dan pembayaran pajak diserahkan kepada Pemberi Franchise sedangkan untuk retribusi operasiona sehari-hari diserahkan kepada Franchisee.
Khusus di wilayah Kota Tembilahan yang menjadi Lokus penelitian ini, usaha Franchise telah membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat, berdasarkan survey yang dilaksanakan pada bulan Juli dan Agustus 2017, usaha Franchise di Kota Tembilahan telah mempekerjakan masyarakat lokal lebih dari 30 orang yang tersebar di berbagai titik. Dalam SOP nya, setiap karyawan diberi pelatihan keterampilan untuk pengolahan produk, manajemen keuangan, pemasaran, serta ilmu-ilmu lain terkait bisnis Franchise. Secara langsung pelatihan ini akan menjadi bekal bagi pekerja ketika ingin membuka usaha sendiri atau membuka Franchise. Berdasarkan wawancara kami pada salah satu karyawan outlet Franchise Sosis Bakar Tyson di Jl. H. Said Tembilahan menerangkan bahwa:
Meskipun kelak sudah tidak bekerja lagi di Sosis Bakar Tyson, ilmu dan pengalaman yang didapat selama ini akan menjadi modal kami kelak.

[image: D:\proyek 2017\laporan waralaba\foto waralaba\IMG_20170203_201753.jpg]

Gambar 1. 	Franchise Sosis bakar
Lokasi : Jl. H. Said Tembilahan

Berdasarkan wawancara dengan ibu Ida Wahyuni pelaku usaha Franchise pada tanggal 13 Agustus 2017 pukul 20.00 WIB sampai selesai di Pertigaan jalan lingkar-jalan pecan arba sebagai berikut:
Biasanya 1 orang memiliki beberapa Franchise. Saat ini saya disini mengelola 3 Franchise sekali gus, yaitu Kuch-kuch hotahu, Bak Mie KPK dan Es Asetehe. Kalau di jalan H. Said ada Dimsum Choie dan Sosis Tyson yang juga dimiliki oleh 1 orang dan karyawan di masing-masing outlet. Dari ketiga produk ini yang paling besar omsetnya adalah Kuch-kuch hotahu. Untuk wilayah Pekanbaru, Kampar, Pelalawan, Indragiri Hulu dan Indragiri Hilir saya (Ida Wahyuni) yang merintis dan membesarkan Kuch-kuch hotahu. Setiap ada calon pengusaha akan diberikan pelatihan di outlet saya. Modal untuk mendirikan Franchise Kuch-kuch hotahu yaitu antara Rp. 9.500.000,- hingga Rp. 15.000.000,-. Setiap calon mitra Franchise akan memperoleh outlet, bumbu, peralatan masak, kaos, topi, promosi dan pelatihan. Perputaran modal khusus Kuch-kuch hotahu sangat cepat, pengalaman saya sekitar 2 bulan. Kelebihan Kuch-kuch hotahu adalah tahu merupakan makanan sejuta umat, jadi yaa pasti laku. Sada aturan khusus di Kuch-kuch hotahu, yaitu antar outlet tidak boleh dekat, minimal jarak 2 KM.

Dari wawancara di atas ditemukan fakta menarik yaitu 1 orang memiliki beberapa Franchise namun dijalankan oleh karyawannya, kalau untuk produk makanan yang berbentuk outlet/gerai biasanya dijalankan oleh 1 orang karyawan. 
[image: D:\proyek 2017\Kajian waralaba\foto waralaba\IMG_20170702_212734.jpg]
Gambar 2. Kuch-Kuch hotahu
Lokasi : Jl. Pekan Arba

Berdasarkan pengamatan, perbedaan tingkat penjualan antara 6 produk, yaitu Tahu Kuch-kuch hotahu, Es Asetehe, bak Mie KPK, Dim Sum, Sosis Tyson, dan Pancake. Yang paling diminati pembeli adalah Kuch-kuch hotahu karena Tahu adalah makanan biasa dan cocok dilidah masyarakat. Sedangkan  Dim Sum dan Sosis kurang diminati pembeli. Wawancara tim konsultan dengan penjual outlet sosis di Jalan H. Said sebagai berikut:
Sosis dan Dimsum ini bukan makanan “orang kita” (baca: orang Inhil), ramainya hanya di awal buka, tapi sekarang sepi, bahkan dalam semalam tidak ada penjualan.
Dari wawancara di atas terlihat bahwa konsumen/masyarakat akan membeli produk yang familiar di lidah. Antara Tahu makanan sejuta umat dan Sosis makanan yang tidak familiar di lidah konsumen akan berlangsung seleksi alam dimana yang tidak mampu bertahan akan mati dengan sendirinya. Terbuki pada survey tim pada tanggal 29 Agustus 2017 di Jalan Haji Said outlet Dimsum dan Sosis sudah tutup karena tidak diminati pembeli.

[image: D:\proyek 2017\Kajian waralaba\foto waralaba\IMG_20170203_202315.jpg]
Gambar 3. Dimsum Choie
Lokasi : Jl. H. Said

Franchise skala besar yang beroperasi di Kota Tembilahan adalah Indomaret dan Melia Loundry. Keberadaan Franchise Minimarket ini mendapatkan pro dan kontra, pemerintah kabupaten Indragiri Hilir berusaha melindungi warung-warung dan minimarket lokal dengan menerbitkan peraturan pelarangan penggunaan logo Franchise tersebut di setiap atribut bisnisnya. Artinya, pemerintah sangat mengupayakan agar keberadaan minimarket Franchise ini tidak merebut pasar warung-warung kecil serta minimarket lokal. Pada gambar di bawah ini ditunjukkan foto minimarket Franchise milik Indomaret
[image: D:\proyek 2017\laporan waralaba\foto waralaba\IMG_20170816_101553.jpg]
Gambar 4. Minimarket CV. Ganda Niaga Franchisee Indomaret
Lokasi : Jl. H. Sadri

Akhirnya dengan kesepakatan dengan pemerintah Franchise Minimarket di bawah bendera Indomaret memberikan hak Franchisee kepada pengusaha lokal dengan beberapa ketentuan antara lain:
a. Tidak boleh menggunakan nama, logo beserta atribut lain dalam pengoperasian bisnis, saat ini nama-nama minimarket Franchise Indomaret yang berada di Kabupaten Indragiri Hilir menggunakan nama lokal yaitu CV. Ganda Niaga (Indomaret jalan H. Sadri), Indragirimart (Indomaret jalan Trimas) dan Gantang Mart (Indomaret Rumbai);
b. Tidak boleh menjual dengan harga di bawah rata-rata;
c. System manajemen, Desain layout, bangunan serta promosi tetap;

 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Fong Yen pelaku usaha Franchise pada tanggal 15 Agustus 2017 pukul 20.00 WIB sampai selesai di Me3 Café jalan M. Boya Tembilahan sebagai berikut:
Saya disini memiliki 5 Franchise yang dikemas dalam Me3 Café. Produknya Pizza, Es Krim, Dim Sum, Sosis, dan Bubletea. Saya juga mengkombinasikan dengan makanan yang saya buat sendiri seperti kwetiau, nasi goring dan sebagainya. Saat ini saya sedang riset produk baru Thaitea (The Thailand) semoga saya bias menjadi franchisornya. Kendala yang saya hadapi dalam menjalankan bisnis ini yaitu Pengiriman Bahan baku dan Penyimpanannya. 
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Gambar 5. Kedai Pizza
Lokasi : Jl. M. Boya 

Keberadaan Franchise di Kota Tembilahan pada umumnya adalah Franchise penjual makanan, berdasarkan hasil survey pada penelitian ini ditemukan bahwa 78% Franchise bergerak di penjualan makanan antara lain Es Krim, Tahu Goreng, Sosis dan sebagainya. Pada Franchise usaha jasa yaitu ditemukan 2 usaha Franchise yaitu Melia Loundry dan Ohayo kursus bagi anak-anak. Sedangkan usaha retail dan minimarket beroperasi 2 unit Franchise di kota Tembilahan yaitu CV. Ganda Niaga dan Indragirimart dengan pemberi Franchise Indomaret. Pada gambar berikut di tunjukkan persentase keberadaan Franchise di kota Tembilahan.

Gambar 6. Persentase Jenis Produk Franchise
Tempat berjualan sangat berpengaruh pada besar atau kecilnya Omset, Modal dan Karyawan. Franchise di kota Tembilahan pada umumnya membeli Franchise produk makanan yang dijual dalam gerobak serta dikemas dalam berbagai inovasi dan varian rasa. Tempat berjualan atau outlet Franchise di Kota Tembilahan 72% berbentuk gerobak yang keseluruhan produknya adalah makanan. Sedangkan dengan outlet Ruko adalah Franchise skala besar seperti Minimarket dan Loundry. Pada gambar di bawah ini di tunjukkan persentase tempat outlet Franchise di Kota Tembilahan.

Gambar 7. Persentase outlet berjualan Franchise

Ketika menjadi mitra Franchise atau peFranchise (Franchisee), mitra akan membayar sejumlah uang kepada pemberi Franchise/franchisor. Dalam pembayaran ini mitra atau peFranchise akan diberikan pelatihan, bahan baku, peralatan kerja, pajak dan royalty yang di atur dalam kontrak perjanjian kerja. Biaya menjadi mitra Franchise beraneka ragam tergantung besar atau kecilnya skala usaha. Berdasarkan hasil survey ditemukan bahwa modal awal kecil dari Rp. 15.000.000,- mendominasi sebesar 57% yaitu berupa usaha penjualan makanan dengan outlet gerobak dan modal di atas Rp.100.000.000,- sebesar 28% berupa minimarket sedangkan Franchise modal dengan kisaran Rp. 15.000.000,- sampai Rp. 30.000.000,- sebesar 15% di isi oleh Es Krim Hulala dan Kedai Pizza. Biaya  Pada gambar di bawah ini ditunjukkan persentase jumlah modal menjadi mitra Franchise.

Gambar 7. Persentase jumlah modal menjadi mitra Franchise.

Franchise adalah bisnis yang menjanjikan resiko kecil, tumbuh cepat serta perputaran bisnis yang stabil. Namun pada tataran praktisnya, bisnis Franchise juga mengalami kendala-kendala sebagai berikut
1. ketersediaan bahan baku;
2. cara penyimpanan bahan baku;
3. delivery bahan baku
4. regulasi
5. keamanan
6. mood pasar
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, jika dilihat dari sisi keunikan produk, Cendol Sagu Cekgu berpotensi dijadikan franchisor, namun belum ditemukan keunikan konsep dari produk ini, sementara Bakso Mafia, Thaitea dan Mie Pelangi di Me3 café belum dapat direkomendasikan karena bahan bakunya campuran dari franchisor dan prosesnya inovasi Me3 café. 
Secara umum usaha Franchise memberikan geliat ekonomi. Pada usaha penjualan makanan turut mempengaruhi omset usaha jasa delivery seperti fathia dan gudey. Produk yang sering dibeli melalui deliveri. Dilokasi lain, outlet kech-kuch hotahu yang di rintis pada tahun 2015 yang berada di pertigaan jalan pekan arba dan jalan lingkar menstimulus tumbuhnya warung lain seperti Sate Madura, Roti Bakar dan Bak mie Jowo. Selain itu usaha Franchise juga memberikan efek domino disepanjang supply chain produknya sepert usaha tahu. Berdasarkan wawancara kami dengan produsen tahu di jalan kayu jati sebagai berikut:
 kuch-kuch hotahu setiap hari memesan lebih dari 700 (tujuh ratus) potong tahu, belum lagi kalau musim liburan dan tanggal muda, kadang-kadang bisa sampai 1.000 (seribu) potong tahu. Hal ini sudah pasti meningkatkan penjualan kami.
Keberadaan usaha Franchise di Tembilahan memberikan dampak lain seperti penyerapan tenaga kerja, berdasarkan pengamatan, Franchise makanan (skala gerobak) biasanya memiliki 1 orang karyawan dengan kisaran penghasilan di bawah Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) dan ditambah uang makan sehari-hari. Biasanya karyawannya adalah pemuda/pemudi usia 17 – 20 tahun tanpa prasyarat pendidikan. Sedangkan untuk Franchise skala besar seperti minimarket memiliki karyawan sekitar 5-10 orang dengan syarat pendidikan minimal SLTA dan dapat mengoperasikan computer. Penghasilan yang diperoleh oleh karyawan pada Franchise skala besar adalah Rp. 1.000.000,- sampai Rp. 2.500.000,- serta kesempatan memiliki jenjang karir (dipromosikan). 
Status kepemilikan Franchise dimiliki oleh satu orang, pada operasionalnya dapat merekrut karyawan. Hampir semua Franchise di Tembilahan operasionalnya dilaksanakan karyawan dengan pengawasan pemilik, hanya es krim hulala yang berada di jalan M. boya dimana pemiliknya langsung menjalankan operasional usaha Franchise. Setiap karyawan Franchise di Kota Tembilahan adalah karyawan kontrak sesuai dengan perjanjian dengan pemilik Franchise dimana setiap karyawan akan dilatih untuk mengolah produk. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang dapat dijadikan acuan oleh Pemerintah antara lain:
a. Kegiatan usaha franchise sudah cukup banyak beroperasional di Kota Tembilahan, khususnya Makanan (72%), Retail (14%), Jasa (14%)
b. Skala usaha franchise atau tempat berjualan sebagian besar menggunakan gerobak sebagai tempat usahanya sebesar 72% dan sisanya menggunakan ruko. 
c. Investasi awal franchise kecil dari Rp. 15.000.000,- mendominasi sebesar 57% yaitu berupa usaha penjualan makanan dengan outlet gerobak dan modal di atas Rp.100.000.000,- sebesar 28% berupa minimarket sedangkan franchise modal dengan kisaran Rp. 15.000.000,- sampai Rp. 30.000.000,- sebesar 15% di isi oleh Es Krim Hulala dan Kedai Pizza
d. Penyerapan tenaga kerja franchise makanan (skala gerobak) biasanya memiliki 1 orang karyawan dengan kisaran penghasilan di bawah Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) dan ditambah uang makan sehari-hari. Sedangkan untuk franchise skala besar seperti minimarket memiliki karyawan sekitar 5-10 orang dengan syarat pendidikan minimal SLTA dan dapat mengoperasikan computer. Penghasilan yang diperoleh oleh karyawan pada franchise skala besar adalah Rp. 1.000.000,- sampai Rp. 2.500.000,- serta kesempatan memiliki jenjang karir (dipromosikan). Sedangkan untuk usaha jasa gaji karyawan juga tidak jauh dari gaji karyawan usaha franchise, terkecuali mereka yang memiliki keahlian khusus.
e. Ancaman yang paling berbahaya usaha franchise adalah Tingkat duplikasi kreatifitas masyarakat tinggi sehingga dapat menggangu hak cipta dan hak paten franchisor, hal ini dapat berurusan dengan hukum
f. Kendala terbesar yang dirasakan pelaku usaha jasa adalah masalah modal; persaingan; kendala lain seperti keamanan (5%). Sedangkan franchise kendala terbesarnya adalah mood pasar dan regulasi pemerintah setempat. Selain itu fluktuasi harga komoditas kelapa langsung mempengaruhi penjualan dikarenakan sector perkelapaan menjadi tonggak perekonomian yang lebih dari 70% penduduk bergantung pada rantai pasok bisnis kelapa

6. [bookmark: _Toc430943588][bookmark: _Toc491125806]Rekomendasi
Rekomendasi penelitian ini antara lain:
a.  Dilakanakan pameran franchise sehingga dapat meransang minat investasi bagi pengusaha lokal
b. Perlunya dukungan dari sektor swasta melalui program Corporate Social Responsibility dan kemitraan yang berbasis pengembangan masyarakat.
c. Sesuai arahan SDGs Koordinasi lintas sector dalam pilar perekonomian, dalam hal ini perlu diadopsi dalam RAD SDGs dimana perlunya koordinasi antara pemerintah, perbankan, perguruan tinggi serta pihak swasta
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